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Abstrak 
 
Tujuan dari perancangan aplikasi pemantauan ruangan berbasis aplikasi bergerak 
dengan menggunakan GPRS adalah untuk menganalisa dan merancang suatu aplikasi 
yang dapat memberikan layanan kepada masyarakat yang sangat sibuk dan 
membutuhkan suatu sistem dimana dapat membantu mereka agar tetap dapat 
melakukan pemantauan ruangan walaupun mereka berada di tempat yang jauh 
dengan memanfaatkan fasilitas teknologi GPRS serta memanfaatkan webcam untuk 
melakukan capture gambar ruangan. Metodologi pengembangan perangkat lunak 
yang digunakan penulis adalah metode Rational Unifed Process (RUP). Metodologi 
RUP menggunakan UML(Unified Modeling Language) sebagai bahasa pemodelan 
selama periode pengembangan. Hasil dari analisis dan perancangan pada skripsi ini 
adalah sebuah program aplikasi yang diberi nama RoomMonitoring yang berguna 
sebagai pemantauan ruangan yang pengaksesan hasil rekaman dengan menggunakan 
GPRS. Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa dengan adanya aplikasi ini, 
masyarakat dapat memantau ruangan dengan menggunakan ponsel dengan 
memanfaatkan teknologi GPRS dan memanfaatkan webcam dalam merekam gambar 
ruangan. Sehingga proses pemantauan ruangan dapat dilakukan kapan saja dan 
dimana saja. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam hidup bermasyarakat sekarang ini, setiap masyarakat sangat 
mencemaskan tingkat kriminalitas yang semakin lama semakin tinggi. 
Keamanan merupakan salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan 
mereka. Berbagai macam cara digali dan ditingkatkan demi mendapatkan 
keamanan sekaligus kenyamanan sehingga mengurangi kecemasan bagi 
masyarakat dalam bertempattinggal. Dalam hal ini, telah lahir pula sebuah alat 
yang telah banyak digunakan oleh masyarakat khususnya bank, perkantoran, 
bahkan rumah-rumah yang rela mengeluarkan sejumlah uang untuk 
menggunakan alat tersebut. Alat tersebut dapat menyerupai satpam yang selalu 
menjaga keadaan sebuah ruangan bahkan hingga 24 jam. Alat ini berupa 
kamera yang khusus diletakkan di sebuah tempat agar dapat merekam atau 
memantau keadaan ruang tertentu, kamera tersebut yakni kamera CCTV (Close 
Circuit Television). CCTV adalah penggunaan video kamera untuk 
menampilkan gambar pada waktu dan tempat tertentu. CCTV menggunakan 
signal tertutup, tidak seperti televisi biasa yang merupakan broadcast signal. 
CCTV memerlukan beberapa perlengkapan yaitu kamera dan DVR (Digital 
Video Recorder) dan juga memerlukan instalasi khusus. Namun kini, untuk 
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meminimalisasi pengeluaran, banyak orang yang telah memanfaatkan webcam 
untuk menggantikan kamera CCTV. Webcam sendiri pada dasarnya digunakan 
oleh orang-orang untuk chatting video audio (gambar dan suara). Namun kini, 
kita bisa menggunakannya untuk berbagai keperluan dan kebutuhan kita, seperti 
dalam kasus ini dapat digunakan untuk merekam ruangan layaknya kamera 
CCTV. Jika dibandingkan dengan CCTV, webcam memiliki harga yang jauh 
lebih murah namun memiliki kualitas dan hasil yang tidak jauh berbeda pula. 
Dari hasil pengamatan di atas maka, penulis mencoba membangun 
sebuah sistem pematauan ruangan yang memanfaatkan webcam sebagai alat 
perekam keadaan ruangan dan menghasilkannya dalam bentuk gambar-gambar. 
Selain harganya yang jauh lebih murah dibandingkan dengan CCTV, webcam 
telah banyak dimiliki oleh masyarakat umum serta penggunaannya pun jauh 
lebih mudah. Webcam juga dapat digunakan untuk keperluan lain tidak hanya 
untuk satu fungsi saja. Dalam hal ini, penggunaan webcam pun sama dengan 
kamera CCTV, webcam juga akan dipasang di suatu lokasi tertentu yang ingin 
direkam aktivitasnya. Untuk menyimpan hasil rekamannya, webcam akan 
dihubungkan dengan laptop/PC. 
Hasil rekaman yang hanya dilihat pada suatu media tertentu pun 
menjadi masalah baru bagi masyarakat. Aktivitas pengguna yang padat tidak 
memungkinkan bagi mereka untuk selalu mengawasi keadaan monitor yang 
merekam hasil perekaman, sehingga dapat membuat rasa ketidaknyamanan bagi 
mereka. Memahami masalah tersebut, penulis juga mencoba memanfaatkan 
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ponsel dimana merupakan sebuah teknologi yang saat ini telah bukan barang 
mahal lagi dan telah dimiliki oleh kebanyakan masyarakat. Ponsel digunakan 
untuk mengakses hasil gambar webcam yang disimpan di media penyimpanan. 
Dalam mengakses gambar-gambar inilah, ponsel memanfaatkan tekonologi 
GPRS dalam menggunakan jaringan internet. Di sini diharapkan pengguna 
dapat memantau kondisi lokasi yang telah terpasang webcam darimana saja dan 
kapan saja. 
Dengan demikian, dalam penyusunan skripsi ini menggagas 
perancangan yang berjudul Pemantauan Ruangan Berbasis Aplikasi Bergerak 
dengan Menggunakan GPRS yang menghasilkan dua buah aplikasi yakni 
CamCapture yang berguna untuk merekam ruangan serta RoomMonitoring 
yang berguna mengakses gambar melalui ponsel. Di sini diharapkan sistem 
tersebut dapat meningkatkan rasa aman dan memberikan kenyamanan bagi 
pengguna dalam merekam dan memantau ruangan dengan memanfaatkan 
teknologi yang dimiliki oleh ponsel. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
akan dibahas oleh penulis dalam penulisan skripsi ini yaitu bagaimana membuat 
suatu sistem untuk memantau suatu ruangan dengan menggunakan webcam 
sebagai alat perekam gambar ruangan dan hasilnya dapat dilihat melalui ponsel 
dengan memanfaatkan teknologi GPRS ? 
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1.3 Ruang Lingkup  
Sehubungan dengan permasalahan yang diambil, maka ruang lingkup 
dari Aplikasi Pemantauan Ruangan Berbasis Aplikasi Bergerak dengan 
Menggunakan GPRS dalam skripsi ini sebagai berikut : 
1. Merancang sistem pemantauan ruangan yang terdiri atas dua bagian yakni 
sisi server dengan aplikasi C# desktop sebagai perekam ruangan dengan 
menggunakan webcam dan menggunakan java pada aplikasi ponsel untuk 
melakukan pengaksessan gambar. 
2. Dalam rancangan sistem ini, digunakan hanya sebuah webcam dalam 
memantau sebuah ruangan. 
3. Ponsel akan men-download hasil rekaman ruangan berupa gambar-gambar 
yang ditampilkan dengan durasi waktu tertentu. 
4. Aplikasi pada ponsel dapat melakukan download gambar hanya untuk 
gambar yang telah tersimpan pada server, artinya di sini bahwa ponsel tidak 
memantau aktivitas ruangan yang sedang terjadi secara langsung. 
5. Sistem tersebut membutuhkan IP Public atau server dalam implementasinya, 
namun karena keterbatasan pengembang, maka implementasi serta 
pengujian nantinya hanya menggunakan localhost serta emulator dari teks 
editor. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat  
Tujuan dari pembuatan sistem ini adalah menjawab kebutuhan 
masyarakat sekarang yang sangat sibuk dan membutuhkan sebuah sistem 
dengan memanfaatkan perangkat bergerak yang memiliki fasilitas GPRS dan 
webcam sehingga pengguna tetap dapat memantau suatu ruangan dengan 
menggunakan ponsel kapan saja dan dimana saja.   
Manfaat yang diperoleh dari pembuatan aplikasi ini yakni memberikan 
kemudahan dan keefisienan kepada pengguna dalam hal memantau ruangan. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Dalam mengembangkan aplikasi ini, digunakanlah metodologi Rational 
Unifed Process (RUP). RUP merupakan suatu metode rekayasa perangkat lunak 
yang dikembangkan dengan mengumpulkan berbagai best practices yang 
terdapat dalam industri pengembangan perangkat lunak. Dengan menggunakan 
model ini, RUP membagi tahapan pengembangan perangkat lunaknya ke dalam 
4 fase sebagai berikut : 
1. Permulaan (Inception) 
Tahap inception fokus pada penentuan manfaat perangkat lunak yang harus 
dihasilkan, penetapan proses-proses bisnis (business case), dan perencanaan 
proyek. 
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2. Pemerincian (Elaboration) 
Tahap untuk menentukan use case dari perangkat lunak berikut rancangan 
arsitekturnya berdasarkan hasil analisis di tahap inception. 
3. Konstruksi (Construction) 
Membangun produk perangkat lunak secara lengkap yang siap diserahkan 
kepada pemakai. Tahap ini merupakan tahap bagi para pengembang untuk 
mengimplementasikan hasil disain dan melakukan pengujian hasil 
implementasi.  
4. Transisi (Transition) 
Menyerahkan perangkat lunak kepada pemakai, mengujinya di tempat 
pemakai, dan memperbaiki masalah-masalah yang muncul saat dan setelah 
pengujian. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas di dalam penyusunan skripsi 
ini, secara garis besar penulis menjadikan ke dalam 5 (lima) bab, yaitu : 
BAB 1       PENDAHULUAN  
Bab ini  terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat, metodologi, dan sistematika penulisan. 
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BAB 2        LANDASAN TEORI 
Bab ini akan membahas teori-teori pendukung yang berhubungan 
dengan masalah-masalah yang akan diteliti dan menyusun kerangka 
pikir yang digunakan dalam pembuatan pada penelitian. 
BAB 3       ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Di dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori yang mendukung 
aplikasi yang dibuat. Serta beberapa perancangan seperti 
perancangan arsitektur, perancangan tampilan, serta perancangan 
basis data. 
BAB 4       IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menerangkan atau menguraikan tentang hasil-hasil dalam 
pembahasan yang berhubungan aplikasi yang dirancang dalam 
laporan.  
BAB 5        PENUTUP 
Berisikan kesimpulan dan saran yang merupakan hasil dari 
pembahasan topik penelitian yang telah dilakukan pada proses 
pengujian aplikasi. 
